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“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

 

 

 

 

“Aku mengabdi kepada Imam Malik selama 20 tahun, dua tahun diantaranya  

untuk mempelajari ilmu dan 18 tahun untuk mempelajari adab.  

Seandainya saja aku bisa jadikan seluruh waktu tersebut untuk mempelajari adab.” 

Abdurahman bin al-Qasim, Murid Imam Malik 
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ANALISIS PEMIKIRAN EKONOMI IMAM AL-GHAZALI TENTANG 

BATASAN KEUNTUNGAN DALAM JUAL BELI 
 

Abstract 

 

Profit in selling generally does not have limitations. 

There is no limit in taking advantage that will encourage 

traders to take large-scale profits that can result in the 

difficulty of people in meeting the needs of life. This 

research aims to know about the limit of profits 

according to the thought of Imam Al-Ghazali and 

knowing the reason the Imam Al-Ghazali sets the 

limitation of profits in the sale and purchase. This 

research uses a qualitative method that is included in the 

tribal research that is reporting from various literature 

such as books, journals, and previous research related to 

the reservation issues. Existing sources were then 

analyzed to produce findings based on facts. The results 

of this study are the Al-Ghazali Imam limits the profit in 

the sale of 5 - 10% of the purchase price. the reason for 

Imam Al-Ghazali critically in setting the limits of the 

profit is to keep humans from greed nature that will 

make people forget the purpose of life in the world.  

Keywords: 
Al-Ghazali, Limitation of Profit, Buying and Selling 

 

Abstrak 

Keuntungan dalam jual beli umumnya tidak 

memiliki batasan. Tidak adanya batasan dalam 

pengambilan keuntungan maka akan mendorong 

pedagang untuk mengambil keuntungan sebesar-

besarnya yang dapat berakibat mempersulit masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang batasan keuntungan 

menurut pemikiran Imam Al-Ghazali dan mengetahui 

alasan Imam Al-Ghazali menetapkan batasan 

keuntungan dalam jual beli. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yang termasuk dalam penelitian 

kepustakaan yaitu penelitian yang bersumber dari 

berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang terkait dengan permasalahan peneliti. 

Dari sumber-sumber yang ada kemudian dianalisis untuk 

menghasilkan temuan berdasarkan fakta. Hasil penelitian 

ini adalah Imam Al-Ghazali membatasi keuntungan 

dalam jual beli yaitu sebesar 5 – 10 % dari harga beli. 

Adapun yang menjadi alasan Imam Al- Ghazali secara 

kritis dalam menetapkan batasan keuntungan tersebut 

adalah untuk menjauhkan manusia dari sifat serakah 

yang akan membuat manusia lupa akan tujuan dari 

kehidupan di dunia. 
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PENDAHULUAN 

Keuntungan menjadi seseuatu yang sangat 

diharapkan oleh seseorang dalam melakukan 

aktivitas ekonomi (Minu, 2018). Seperti 

melakukan jual beli, pedagang yang menjual 

barang pasti mengharapkan keuntungan atas 

penjualan yang ia lakukan. Akan tetapi 

seringkali keuntungan yang diperoleh para 

pedagang itu berbeda-beda walaupun barang 

yang dijual tersebut adalah barang sejenis.  

Fenomena tersebut dapat dilihat pada hasil 

penelitian yang dilakukan Bustami tahun 2017, 

terjadi diskriminasi harga di pasar Beringharjo 

Yogyakarta yang dilakukan pedagang terhadap 

wisatawan yang berkunjung di pasar tersebut, 

hal ini dilakukan oleh pedagang dengan tujuan 

memperoleh keuntungan yang lebih atas 

barang daganganya dibandingkan menjual 

dengan masyarakat setempat (Bustami, 2017). 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Elman Johari tahun 2020, bahwasanya 

pedagang menaikkan harga barang di objek 

wisata Pantai Panjang kota Bengkulu, barang 

yang pada normalnya di jual dengan harga Rp. 

3.500 tetapi di objek wisata ini dijual dengan 

harga Rp. 10.000, harga jual tersebut 

memberatkan pembeli sebagai pengunjung 

wisata Pantai Panjang (Johari, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa harga jual 

dapat memengaruhi besar kecilnya keuntungan 

yang diterima pedagang, semakin tinggi 

perbedaan harga pedagang dari harga jual 

normal maka akan semakin tinggi pula 

keuntungan yang akan diterima pedagang 

(Imama, 2014). Bila pedagang tergiur dengan 

keuntungan yang besar ini akan membuat 

pedagang tersebut menaikkan harga barang 

dagangannya yang akan membuat pembeli 

kesulitan untuk dapat memenuhi kebutuhan. 

Tentu ini menimbulkan pertanyaan terkait 

dengan permasalahan pengambilan 

keuntungan. Sebenarnya adakah batasan dalam 

mengambil keuntungan oleh pedagang yang 

tidak memberatkan pembeli. Dalam ajaran 

Islam, tidak ada aturan yang pasti mengenai 

batasan keuntungan karena keuntungan 

merupakan rezeki yang diberikan oleh Allah 

SWT (Nasution, 2018). Terdapat Hadist yang 

di riwayatkan oleh At-Tirmizi,  Dari Hakim bin 

Hizam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah mengutus Hakim bin Hizam 

untuk membelikannya seekor kambing kurban 

seharga satu dinar, lalu ia membeli seekor 

kambing kurban kemudian ia memutar 

keuntungan di dalamnya (dengan menjual 

kambing kurban yang telah dibelinya) hingga 

ia beruntung satu dinar. Kemudian ia membeli 

seekor kambing kurban yang lain (sebagai 

ganti yang dijual), lalu ia menemui Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa 

satu ekor kambing dan satu dinar. Beliau pun 

bersabda: "berkurbanlah dengan kambing 

tersebut dan sedekahkan satu dinarnya" 



 

 

(Rokhmad, 2011). Menanggapi kebebasan 

tersebut, para ekonom Islam berbeda pendapat 

mengenai batasan dalam mengambil 

keuntungan. Banyak ekonom Islam yang 

membahas tentang batasan keuntungan 

diantaranya Imam Al-Ghazali, Ibn Khaldun, 

Ibn Taimiyah, Yusuf Qhardawi dan lain-lain 

(Mubarokah, 2020). Diantara para ekonom 

Islam yang lain, Imam Al-Ghazali sangat kritis 

dalam menetapkan batasan keuntungan yang 

diperbolehkan yaitu pedagang diperbolehkan 

mengambil keuntungan sebesar 5 – 10 % diatas 

harga normal karena keuntungan yang 

seharusnya menjadi tujuan pedagang yaitu 

mencari keuntungan di akhirat (Karim, 2017) 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian pustaka (Library Research) dengan 

pendekatan kualitatif. Penulis mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan pemikiran ekonomi 

Imam Al-Ghazali tentang batasan keuntungan 

dalam jual beli bersumber dari Buku, Jurnal 

atau penleitian terdahulu yang sesuai dengan 

permasalahan peneliti. Pemikiran Imam Al-

Ghazali mengenai batasan keuntungan yang 

tertuang dalam kitab Ihya Ulumuddin 

kemudian di analisis secara mendalam untuk 

dapat ditarik kesimpulan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan pemikiran 

Imam Al-Ghazali mengenai batasan 

keuntungan dalam jual beli dan menjelaskan 

alasan mengenai penetapan batasan keuntungan 

tersebut.

Jual Beli 

Dalam bahasa Arab, jual beli atau 

perdagangan disebut dengan kata al-bai’u, al-

tijarah, atau al-mubadalah yang artinya tukar 

menukar (Sarwat, 2018), sedangkan menurut 

istilah Jual beli adalah tukar menukar barang 

yang memiliki nilai dengan perjanjian secara 

ridho dari kedua belah pihak, dimana satu 

pihak menerima barang yang dijual dan pihak 

lain menerimanya sesuai dengan ketentuan 

syara’ (Jamaluddin, 2017), adapun yang 

dimaksud dengan ketentuan syara’ adalah 

aktivitas jual beli yang tidak melanggar syarat, 

rukun, dan lainnya yang terkait dengan jual beli 

(Safira & Fatriansyah). 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa jual beli adalah tukar menukar barang 

dengan cara memindahkan hak kepemilikan 

suatu barang yang diganti dengan sejumlah 

harta dan dilakukan secara suka rela antara 

penjual dan pembeli tanpa melanggar ketetapan 

syara’.  

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah 

menjelaskan hukum kehalalan dari jual beli 

yaitu pada surah Al-Baqarah berikut ini: 

ُ البَ يْعَ   وأوحَرَّم الربِّ   وَأَحَلَّ اللََّّ  
 ―Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.‖ (QS. Al-Baqarah: 275) 

Dan dalam hadist Rasulullah Saw: 



 

 

ثَ نَا   ثَ نَا يزَيِدُ حَدَّ الْمَسْعُودِيُّ عَنْ وَائِلٍ أَبِ بَكْرٍ عَنْ حَدَّ

هِ راَفِعِ بْنِ  عَبَايةََ بْنِ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعِ بْنِ خَدِيجٍ عَنْ جَدِّ

خَدِيجٍ قاَلَ قِيلَ يََ رَسُولَ اللََِّّ أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قاَلَ 

رُورٍ   عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

Telah menceritakan kepada kami Yazid 

telah menceritakan kepada kami Al Mas'udi 

dari Wa`il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa'ah 

bin Rafi' bin Khadij dari kakeknya Rafi' bin 

Khadij dia berkata, "Dikatakan, "Wahai 

Rasulullah, mata pencaharian apakah yang 

paling baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan 

seorang laki-laki dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli yang mabrur." (HR. Imam 

Ahmad) 

Maksud dari pekerjaan dengan tangan 

adalah seseorang yang bekerja dengan 

tenaganya sendiri dan memeperoleh upah atas 

usaha itu, sedangkan jual beli yang halal yaitu 

seseorang yang melakukan pembelian barang 

dengan harga tertentu dan menjual barang 

tersebut dengan harga yang lebih dari harga 

pembelian, ini termasuk keuntungan yang 

menjadi penghasilan halal bagi pedagang 

(Mubarokah, 2020). 

Keuntungan 

Keuntungan dalam bahasa Arab disebut 

dengan al-ribh yang berasal dari kata rabiha 

memiliki arti tambahan atau pertumbuhan  

(Mohamad et al., 2012), Sedangkan menurut 

istilah keuntungan adalah hasil yang diperoleh 

perusahaan atau pedagang atas penjualan suatu 

produk yang sudah dikurangi dengan biaya 

produksi (Hardi, 2020). 

Dari definisi diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keuntungan adalah 

tambahan dari modal atas hasil penjualan suatu 

barang yang telah dikurangi biaya-biaya yang 

dikeluarkan pada saat penyediaan barang. 

Adapun ciri-ciri dari keuntungan adalah 

sebagai berikut: (1) Bebas dari unsur riba, yaitu 

tambahan yang dapat merugikan salah satu 

pihak, para ulama telah sepakat terhadap 

pengharaman riba. (2) Bersih dari 

ketidakseimbangan atas pertukaran dua barang 

dan bebas dari penipuan yang dapat 

memengaruhi pembeli dengan harga tertentu. 

(3) Besih dari gharar atau terdapat keraguan 

didalam transaksi jual beli. (4) Tidak terdapat 

ikhtikar atau penimbunan terhadap barang yang 

dapat berpengaruh terhadap tingginya harga 

suatu barang (Mohamad, 2002) 

 

Batasan Keuntungan 

Pada umumnya setiap pedagang 

diperbolehkan untuk mengambil keuntungan 

dari penjualan barang dagangannya karena 

tidak adanya ketetapan syara’ mengenai 

batasan keuntungan. Pedagang boleh 

memperoleh keuntungan besar akan tetapi 

pedagang dilarang untuk menzalimi orang lain. 

Dan apabila keuntungan tersebut diperoleh 

dengan cara menzalimi orang lain maka hal ini 

termasuk dalam perbuatan yang dilarang dalam 

syara’. Mengenai pengambilan keuntungan 



 

 

para ulama berbeda pendapat dalam 

menentukan keuntungan yang dapat menzalimi 

orang lain. Berikut beberapa perbedaan 

pendapat para ulama : Pertama, pengambilan 

keuntungan ditentukan dari harga pasar jika 

pengambilan keuntungan melebihi harga pasar 

maka dapat dikatakan pedagang telah berbuat 

zalim, Kedua, keuntungan yang memelibihi 

sepertiga dari modal termasuk dalam perbuatan 

zalim, Ketiga, jika keuntungan yang diperoleh 

melebihi seperenam modal maka ini termasuk 

dari perbuatan zalim (Nasution, 2018). 

Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang 

Batasan Keuntungan 

Pemikiran ekonomi Imam Al-Ghazali 

tertuang diberbagai kitab, salah satunya di 

dalam kitab Ihya Ulumuddin yang membahas 

mengenai batasan keuntungan dalam jual beli. 

Dalam kitab tersebut Imam Al-Ghazali 

menjelaskan bahwasannya keuntungan adalah 

imbalan yang diterima pedagang atas adanya 

resiko dan ketidakpastian, karena sejatinya 

pedagang menanggung resiko yang dapat 

membahayakannya dalam usaha memperoleh 

barang dagangan. Melihat adanya resiko 

tersebut, pedagang diperbolehkan untuk 

mengambil keuntungan atas penjualan barang 

dagangannya (Al-Ghazali, 2009) 

Imam Al-Ghazali membagi keuntungan 

dalam jual beli menjadi 2 macam keuntungan, 

yaitu keuntungan di dunia dan keuntungan di 

akhirat (Al-Ghazali, 2009). Keuntungan di 

dunia adalah keuntungan yang berupa 

tambahan atas modal pedagang yang bisa 

langsung diperoleh pedagang saat melakukan 

penjualan barang. Sedangkan keuntungan di 

akhirat adalah keuntungan yang memberikan 

keberkahan dalam menjalankan hidup di dunia 

dan meningkatkan keimanan seseorang dalam 

melakukan ibadah kepada Allah SWT sebagai 

bekal untuk kehidupan kelak di akhirat. 

Kebanyakan manusia lebih menginginkan 

keuntungan di dunia yang dapat segera 

dinikmati dan sangatlah sedikit pedagang yang 

memikirkan akan keuntungan di akhirat kerena 

keterbatasan pemahaman seseorang mengenai 

ilmu yang berkaitan dengan muamalah. 

Untuk itu Imam Al-Ghazali menjelaskan 

kewajiban seorang pedagang untuk 

mempelajari ilmu muamalah terlebih dahulu. 

Sebelum melakukan mualamah setidaknya ada 

enam akad yang perlu dikuasai pedagang 

diantaranya yaitu jual beli, sewa-menyewa, 

perkongsian, penjualan dengan kredit, riba, dan 

penyerahan modal untuk diperniagakan agar 

pedagang lebih memahami tentang tujuan yang 

sebenarnya dalam muamalah tersebut (Al-

Ghazali, 2009). 

Lebih lanjut Imam Al-Ghazali 

menyebutkan tujuan dari pedagang melakukan 

jual-beli atau perdagangan yaitu melaksanakan 

salah satu kewajiban sosial (fardhu kifayah) 

artinya jika tidak ada yang penjualan dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia 

maka kehidupan manusia akan terganggu 

(Hafidz, 2013). Dengan adanya hukum fardhu 

kifayat tersebut Imam Al-Ghazali menekankan 



 

 

kepada pedagang untuk tidak melakukan 

pengambilan untung terlalu besar dari barang 

dagangannya, terutama pada jenis makanan 

pokok dan kepada masyarakat miskin (Karim, 

2017). 

Kemudian dalam pengambilan 

keuntungan, Imam Al-Ghazali membatasi 

pengambilan keuntungan oleh pedagang yaitu 

sebesar 5 – 10 % dari harga barang (Karim, 

2017). Batasan keuntungan itu diberikan oleh 

Imam Al-Ghazali dengan mempertimbangkan 

permasalahan yang sering terjadi dalam jual 

beli. Dimana bila keuntungan dalam jual beli 

tidak dibatasi maka pedagang akan tergiur 

untuk dapat memperoleh keuntungan yang 

lebih besar dan seringkali mendorong 

seseorang melakukan cara-cara yang dilarang 

dalam Islam, seperti melakukan ikhtikar, 

curang dalam timbangan, menyembunyikan 

kekurangan barang dagangan, dan lain 

sebagainya yang dapat menjauhkan manusia 

dari tujuan utama melakukan muamalah. 

Sesungguhnya cara-cara yang terlarang itu 

adalah tipu daya setan untuk mengelabui 

manusia supaya terlena akan dunia. Imam Al-

Ghazali mengutip, pertanyaan yang diajukan 

untuk Ibarahin bin Adham ―Manakah yang 

lebih engkau sukai di antara saudagar yang 

jujur atau ahli ibadah (abid)?‖ kemudian beliau 

menjawab ―Saudagar yang jujur lebih aku 

sukai karena ia seperti jihad, sesengguhnya 

setan datang kepadanya untuk menjerumuskan 

ke jalan penipuan sukatan, takaran, dan 

timbangan serta kecurangan dalam jual beli‖ 

(Al-Ghazali, 2009). 

Lebih lanjut Imam Al-Ghazali 

menjelaskan hendaklah para pedagang 

mempermudah penjualannya dan melarang 

pedagang mempersulit orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya karena hal tersebut 

termasuk perbuatan zalim. Menurut beliau 

terdapat dua macam kezaliman yaitu 

kezaliaman yang merugikan orang banyak 

seperti melakukan ikhtikar dan kezaliman yang 

dapat merugikan orang-orang tertentu saja 

seperti penipuan dalam jual beli (Syamsuri & 

Ridwan, 2019). Adapun empat hal yang harus 

diperhatikan pedagang agar terhindar dari 

perbuatan zalim diantaranya adalah (1) tidak 

berlebihan dalam memuji barang dagangan, (2) 

tidak menyembunyikan cacat barang, (3) tidak 

curang dalam timbangan, dan (4) tidak menipu 

pembeli dengan harga penjualan (Al-Ghazali, 

2009). 

Imam Al-Ghazali menjelaskan keuntungan 

yang seharusnya menjadi tujuan pedagang 

adalah keuntungan kelak di akhirat. Bila 

manusia lebih tertarik terhadap keuntungan di 

dunia maka keuntungan yang diperoleh 

tersebut akan habis dengan berakhirnya 

kehidupan di dunia (Hijriah, 2016). Dan 

keuntungan yang diperoleh tersebut dapat 

melalaikan manusia akan kewajibannya dalam 

beribadah kepada Allah SWT. 

Keuntungan yang baik adalah keuntungan 

yang tidak membuat manusia sibuk akan dunia 

dan melalaikan dari ibadah kepada Allah SWT 



 

 

sebagai bekal kehidupan di akhirat (Al-

Ghazali, 2020). Seperti firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an berikut ini: 

رِ جَالٌ لََّّ تُ لْهِيْهِمْ تِِ رَةٌ وَلََّ بَ يْعٌ عَنْ ذكِْرِ اللََِّّ 
ةِ وَإيِتَّاۤءِ الَزَّكَو وَإِقاَمِ الصَّ  ةِ ۙ يََاَفُونَ يَ وْمًا لَو 

رُ۞  تَ تَ قَلَّبُ فِيهِ القُلُوبُ وَالْْبَْص 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 

perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 

mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 

itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.” 

(QS. An-Nur:37) 

Dan selanjutnya Imam Al-Ghazali 

menganjurkan pedagang untuk meluruskan 

niatnya dalam melakukan perdagangan, 

hendaklah pedagang berniat untuk mencari 

rezeki yang halal, memelihara diri dari 

meminta-minta kepada orang lain, dan dapat 

dijadikan bekal dalam menjalankan kehidupan 

di dunia yaitu untuk beribadah kepada Allah 

SWT (Al-Ghazali, 2016). Imam Al-Ghazali 

menjelaskan bahwa mencari rezeki umumnya 

manusia memiliki dua tujuan yaitu memenuhi 

kebutuhan hidup dan untuk memperbanyak 

harta, tetapi usaha mencari rezeki yang 

dilakukan untuk memperbanyak harta 

merupakan perbuatan yang dilarang dalam 

agama Islam karena sumber dari kezaliman dan 

dosa yang akan membuat seseorang terperosok 

dalam kehinaan di akhirat (Al-Ghazali, 2009). 

Maka dari itu Imam Al-Ghazali sangat 

kritis dalam menentukan batasan keuntungan 

yang baik dalam jual beli. Menurut beliau jika 

terdapat penawaran harga barang diatas harga 

yang di jual pedagang hendaklah pedagang 

tersebut menolaknya karena akan memperbesar 

keuntungan yang diterima pedagang tersebut 

(Mubarokah, 2020). Imam Al-Ghazali 

menerangkan bahwa keuntungan yang 

diperoleh pedagang yang melebihi sepertiga 

dari modal adalah termasuk kedalam perbuatan 

penipuan yang dilakukan pedagang dalam jual 

beli, menurutnya pembeli berhak melakukan 

khiar (meneruskan atau membatalkan) jual 

beli, jika pembeli memilih meneruskan 

pembelian maka hendaklah pedagang 

mengembalikan kelebihan uang tersebut 

kepada pembeli dan pembeli menerima 

kelebihan uang tersebut, dan jika pembeli ingin 

membatalkan transaksi tersebut maka 

hendaklah pedagang tidak melarangnya dan 

menukarkan kembali uang dan barang yang 

telah diterima masing-masing pihak (Al-

Ghazali, 2009). 

Seseungguhnya Nabi saw bersabda: 

ثَ نَا حَفْصٌ عَنْ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ مَعِيٍن حَدَّ حَدَّ
عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَلَ  الَْْعْمَش

قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ 
ُ عَثْ رَتوَأَقاَلَ مُسْلِمًا أَقاَلَ   وُ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Yahya 

bin Ma'in telah menceritakan kepada kami 

Hafsh dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu 



 

 

Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 

memberikan persetujuan kepada seorang 

muslim untuk membatalkan jual belinya, maka 

Allah akan mengapuni kesalahannya." (HR. 

Abu Daud) 

Dan apabila keuntungan tersebut telah 

diterima oleh pedagang, hendaklah pedagang 

tersebut menyedekahkan kelebihan keuntungan 

dari sepertiga modalnya untuk masyarakat 

miskin disekitar lingkungan tempat ia berjualan 

(Janwari, 2016), seperti yang diriwayatkan 

bahwasannya ada seorang saudagar yang saleh 

mengirimkan gandum ke Basrah pada agen 

yang siap menjualkannya tetapi si agen tersebut 

tergiur untuk melakukan penimbunan barang 

(ihtikar) agar mendapatkan keuntungan yang 

besar, dan cara tersebut berhasil mendatangkan 

keuntungan yang besar kepada si agen dan 

kemudian ia ceritakan tentang keuntungan 

yang ia peroleh kepada saudagar saleh itu. 

Mendengar pernyataan tersebut saudagar tidak 

mau menerima kelebihan keuntungan tersebut 

karena merupakan perbuatan yang dilarang 

agama Islam. Dan segera menyuruh si agen 

untuk menyedekahkan keuntungan tersebut 

kepada masyarakat miskin di Basrah serta 

menyuruh si agen untuk bertobat ke pada Allah 

SWT (Al-Ghazali, 2009). Di akhir 

pembahasan, Imam Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa seseorang akan dimintai pertanggung 

jawaban kelak di akhirat, termasuk para 

pedagang yang akan di hisab atas apa yang 

mereka lakukan dalam muamalah sewaktu di 

dunia (Al-Ghazali, 2020). 

Dari hasil pemikiran Imam Al-Ghazali 

tersebut maka dapat dipahami bahwa 

sesungguhnya Imam AL-Ghazali tidak 

melarang para pedagang untuk mengambil 

keuntungan dalam penjualan barang 

dagangannya, namun Imam Al-Ghazali sangat 

mengharuskan pedagang untuk tidak 

mengambil keuntungan terlalu besar terutama 

beliau sangat menekankan larangan kepada 

seorang yang berdagang makanan pokok untuk 

mengambil keuntungan terlalu besar karena itu 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang 

harus tersedia dengan mudah agar masyarakat 

tidak kesulitan untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya serta menganjurkan pedagang 

untuk mengurangi keuntungan yang telah 

ditetapkannya kepada pembeli yang miskin 

sesungguhnya itu termasuk dalam perbuatan 

baik. Hal ini merupakan upaya Imam Al-

Ghazali untuk melindungi pedagang dari 

perbuatan zalim Karena hal tersebut dapat 

menjadi peluang setan menggoda manusia 

untuk melakukan berbagai cara yang dapat 

mendatangkan banyak keuntungan tanpa 

mempedulikan perbuatan tersebut merugikan 

orang lain. 

Terkait dengan batasan keuntungan yang 

di tetapkan Imam Al-Ghazali yaitu sebesar 5 – 

10 % merupakan batasan yang tergolong kecil 

bila dibandingkan dengan pemikiran ekonom 

Islam lainnya. Hal ini dilakukan Imam Al-

Ghazali sebagai upayanya untuk 



 

 

menghilangkan sifat keserakahan yang ada 

dalam diri manusia yang dapat mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan yang dilarang 

dalam jual beli dan dapat menjauhkan manusia 

dari Allah SWT. 

Bila dilihat dari permasalahan yang terjadi 

saat ini maka pemikiran Imam Al-Ghazali 

masih sangat relevan karena dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu, seperti penelitian yang 

dilakukan Khusnatul & Dwiati, menunjukkan 

ada empat perspektif pedagang kaki lima kota 

Ponorogo terhadap keuntungan yaitu terdapat 

Keuntungan materi, Keuntungan Spiritual, 

Keuntungan kepuasan batin, dan keuntungan 

berupa tabungan akhirat. perspektif pedagang 

tersebut sama seperti pemikiran Imam Al-

Ghazali yang berpendapat bahwa keuntungan 

terbagi dalam dua macam yaitu keuntungan di 

dunia dan keuntungan kelak di akhirat 

(Wafirotin & Marsiwi, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Khurul Aina juga menunjukkan 

hasil yang sama yaitu masih ada pedagang di 

pasar Kudungwuni Pekalongan yang berdagang 

tetapi tidak meninggalkan kewajibannya untuk 

beribadah kepada Allah SWT hal ini karena 

pedagang hanya memenuhi kebutuhan di 

duniawi secukupnya dan tidak lupa akan bekal 

untuk kehidupan kelak di akhirat, dari hasil 

tersebut maka ini sangat sesuai dengan 

pemikiran Imam Al-Ghazali bahwasannya 

pedagang seharusnya tidak terlena akan 

kehidupan di dunia dengan melupakan tujuan 

hakiki manusia hidup di dunia ini (Aina, 2018). 

Terkait penetapan batasan keuntungan 

menurut Imam Al—Ghazali, ada beberapa 

pedagang yang hanya mengambil keuntungan 

sesuai dengan batasan keuntungan yang 

dikemukakaan oleh Imam Al-Ghazali. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Okky 

menunjukkan bahwa ada 2 dari 8 pedagang 

Muslim di Pusat Grosir Surabaya yang hanya 

mengambil keuntungan 10 % dari harga jual 

Grosir, hal ini dilakukan oleh pedagang karena 

keuntungan yang sedikit akan sedikit pula 

menaikkan harga barang yang akan 

meningkatkan permintaan barang yang dijual 

(Rusdianto, 2013). Pada penelitian Erna & 

Dian menunjukkan bahwa di pasar tradisional 

kota Kediri para pedagang sembako hanya 

mengambil keuntungan 2-10% dari harga 

distributor yang dilakukan pedagang sebagai 

upaya untuk memudahkan pembeli dan 

berharap pembeli akan sering berbelanja 

(Puspita & Kusumaningtyas, 2018). 

Keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut 

sesuai dengan batasan keuntungan menurut 

Imam Al-Ghazali, dimana Imam Al-Ghazali 

berpendapat dalam penelitian Abbas J et al, 

keuntungan yang sedikit akan membuat harga 

penjualan barang tidak terlalu tinggi dan 

keuntungan yang sedikit akan meningkatkan 

permintaan dimana volume penjualan di 

pengaruhi oleh harga, jika harga barang 

menurun maka pembeli akan meningkatkan 

pembelian dan sebaliknya (Abbas et al., 2013). 

Adanya batasan keuntungan yang di 

kemukakan oleh Imam Al-Ghazali sangat 



 

 

efektif untuk menghilangkan sifat serakah pada 

diri manusia untuk memperoleh keuntungan 

yang besar, tetapi masih sedikitnya kesadaran 

pedagang dalam mengambil keuntungan dalam 

jual beli dibuktikan dengan sulitnya 

menemukan hasil penelitian yang menunjukkan 

pengambilan keuntungan pedagang yang sesuai 

dengan batasan yang dikemukakan oleh Imam 

Al-Ghazali ini disebabkan karena kurangnya 

pemahaman yang baik oleh pedagang dalam 

ilmu muamalah yang membuat pedagang 

mudah tergiur untuk melakukan berbagai 

perbuatan curang untuk memperoleh 

keuntungan besar yang mengakibatkan banyak 

orang merasakan dampak perbuatan tersebut 

diantaranya yaitu menimbulkan harga yang 

tinggi dan dapat menyulitkan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Terkikisnya pemikiran ekonomi Islam di 

masa sekarang ini banyak membuat manusia 

melupakan akan tujuan untuk beribadah kepada 

Allah sebagai persiapan untuk kehidupan kelak 

di akhirat. keuntungan di dunia yang di 

upayakan pedagang akan habis sebatas 

kehidupan di dunia saja tetapi jika pedagang 

memilih keuntungan di akhirat maka itulah 

sebaik-baik keuntungan yang bisa 

mendatangkan keberkahan dalam kehidupan di 

dunia juga kehidupan kelak di akhirat. 

Perlunya pembahasan kembali mengenai 

pemikiran-pemikiran ekonom Islam terdahulu 

yang dapat mengembalikan pemahaman 

masyarakat akan ilmu muamalah yang telah di 

lupakan pada masa modern sekarang padahal 

pemikiran tersebut sangat penting untuk 

kehidupan saat ini, seperti pemikiran ekonom 

Islam Imam Al-Ghazali tentang batasan 

keuntungan dalam jual beli yang mengingatkan 

kembali akan tujuan manusia tidak hanya untuk 

kehidupan di dunia saja tetapi akan di 

pertanggung jawabkan kelak di akhirat. 

Implementasi Batasan Keuntungan menurut 

Imam Al-Ghazali 

Pandangan Imam Al-Ghazali mengenai 

penetapan batasan keuntungan bisa dijadikan 

rujukan untuk pedagang, terutama pedagang 

yang menjual barang-barang kebutuhan pokok, 

batasan yang diberikan oleh Imam Al-Ghazali 

sangat tepat karena tidak memberatkan pembeli 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tidak 

pula merugikan pedagang. Batasan keuntungan 

tersebut sangat efektif untuk menjauhkan 

pedagang dari perbuatan-perbuatan curang 

yang tidak diperbolehkan dalam syara’ karena 

sejatinya keuntungan bukanlah tujuan 

seseorang dalam berdagang tetapi keuntungan 

tersebut dapat memberikan kecukupan bagi 

pedagang untuk memenuhi kebutuhan hidup di 

dunia. Namun, batasan keuntungan tersebut 

sangat kecil untuk pedagang yang menjual 

barang-barang selain kebutuhan pokok karena 

penjualan barang-barang selain kebutuhan 

pokok itu tidak dilakukan setiap hari umumnya 

jangka panjang seperti sebulan, setahun, atau 

lebih dari setahun dan jika pembeli tidak 

memenuhi barang tersebut maka tidak 

mengganggu kelangsungan hidup seseorang 

yang dalam hal ini pedagang boleh mengambil 



 

 

keuntungan lebih karena tidak termasuk 

perbuatan zalim. Akan tetapi, Imam Al-Ghazali 

menetapkan batasan keuntungan umumnya 

dilakukan untuk menghilangkan sifat serakah 

pada diri manusia yang akan membuat 

seseorang melupakan kewajibannya untuk 

beribadah kepada Allah SWT sebagai bekal 

untuk kehidupan kelak di akhirat.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Batasan keuntungan yang ditetapkan Imam 

Al-Ghazali dalam jual beli yaitu sebesar 5 – 10 % 

dari modal pedagang dan Imam Al-Ghazali 

menyarankan agar pedagang tidak mengambil 

keuntungan besar dari penjualan barang-barang 

pokok dan Imam Al-Ghazali menyarankan untuk 

para pedagang berbuat baik kepada pembeli dari 

kalangan miskin dengan tidak mengambil 

keuntungan terlalu besar dari mereka karena Allah 

SWT akan memberikan keberkahan dalam hidup. 

Mengenai alasan Imam Al-Ghazali dalam 

menetapkan keuntungan tersebut adalah untuk 

menjauhkan manusia dari sifat serakah yang dapat 

mendorong manusia untuk melakukan perbuatan 

yang dilarang dalam Islam karena perbuatan 

tersebut akan menjauhkan manusia akan tujuan 

hakiki manusia yaitu untuk mendapatkan 

keselamatan di dunia juga keselamatan kelak di 

akhirat. 

Saran 

Batasan keuntungan yang ditetapkan Imam 

Al-Ghazali sangat tepat untuk pedagang yang 

menjual kebutuhan pokok tetapi perlu dilakukan 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji pandangan 

dari Imam Al-Ghazali mengenai batasan 

keuntungan untuk pedagang yang menjual 

barang-barang selain kebutuhan pokok karena 

batasan keuntungan tersebut dirasa masih sangat 

kecil yang dapat memberatkan pedagang. 
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